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Abstrak 

Kendaraan merupakan alat transportasi untuk menempuh jarak yang jauh menjadi lebih singkat 

demi memenuhi kebutuhan mobilisasi manusia. Maka diperluan kendaraan yang nyaman, aman 

untuk dikendarai di segala medan, baik jalan menanjak, lurus maupun menurun, disamping itu 

engine/mesin harus hemat bahan bakar, ekonomis, mudah perawatan dan bandel. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui perbedan performa (torsi dan daya) engine/mesin mobil buatan astra daihatsu 

1500cc (jenis Toyota avanza G, toyota avanza veloz, daihatsu terios dan toyota rush) dengan variasi 

bahan bakar bensin jenis X, jenis Y dan jenis Z dengan ron 92.  Manfaat penelitian untuk 

menginformasikan kepada masyarakat bahwa bahan bakar bensin oktan 92 bukan hanya dari produk 

pertamina Indonesia, tapi ada Shell dari Belanda dan Petronas dari Malaysia dan aman digunakan 

sesuai dengan spesifikasi kendaraan yang dianjurkan, dengan beberapa varian tersebut /masyarakat 

dapat menentukan bahan bakar yang terbaik untuk untuk kendaraannya. Pengujian bahan bakar 

bensin ron 92 menggunakan mobil toyota avanza veloz ahun 2015-Sekarang dengan variasi rpm 

3000, 4500, dan 6000, luaran yang ditargetkan adalah tentunya penelitian ini bisa masuk kedalam 

jurnal nasional dan bisa dipresentasikan dalam seminar nasional adapun TKT yang di usulkan 

adalah mampu melakukan pendataan alat yang kompetitif, bisa mendapatkan referensi yang valid 

dan tentunya nantinya penelitian ini bisa bermanfaat bagi orangbanyak. 

Kata Kunci: performa, daihatsu, ron 92 

 
Abstract 

Vehicles are a means of transportation to travel long distances to become shorter in order to meet the needs of 

human mobilization. So, it is necessary to have a vehicle that is comfortable, safe to drive on all terrains, be it 

uphill, straight or downhill roads, besides that the engine / engine must be fuel efficient, economical, easy to 

maintain and stubborn. The research objective was to determine the difference in the performance (torque and 

power) of the 1500cc Astra Daihatsu engine / engine (Toyota Avanza G, Toyota Avanza Veloz, Daihatsu Terios 

and Toyota Rush) with variations of gasoline fuel type X, Y type and Z type with ron. 92. The benefit of research 

is to inform the public that 92 octane gasoline is not only from Indonesian Pertamina's products, but there is 

Shell from the Netherlands and Petronas from Malaysia and it is safe to use according to the recommended vehicle 

specifications, with some of these variants / the public can determine the fuel the best for the vehicle. Testing ron 

92 gasoline fuel using a Toyota Avanza Veloz car in 2015-now with a variation of 3000, 4500, and 6000 rpm, 

the target output is of course this research can be entered into a national journal and can be presented in a national 

seminar while the proposed TKT is capable conducting data collection tools that are competitive, can get valid 

references and of course later this research can be useful for many people. 

Keywords: performance, daihatsu, ron 92 
 
 
 

PENDAHULUAN 

Mobil merupakan pesawat transportasi untuk menempuh jarak yang jauh menjadi 

lebih singkat demi memenuhi kebutuhana manusia, elemen utama penggerak mobil 
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dinamakan engine/motor/mesin, tentunnya membutuhkan bahan bakar yang sesuai, 

sehingga performa/daya dorong yang dihasilkan, ketahanan mesin, keiritan bahan bakar 

sangat diperlukan oleh faktor bahan bakar yang digunakan sehingg performa mesintetap 

baik, membantu menjaga ruang bakar mesin tetapbersih. 

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui perbedan performa (Daya dan Torsi) engine 

1500cc pada Mobil merk Toyota dan Daihatsu, terhadap bahan bakar bensin ron 92 jenis X 

(Pertamax dari perusahaan Pertamina, Indonesia), jenis Y (Super dari perusahaan Shell, 

Belanda) dan jenis Z (Total92 dari perusahaan Pertonas, Malaysia) dengan oktan 92 dengan 

pengujian rpm 3000, 4500 dan6000. 

Manfaat penelitian untuk memberikan informasi kepada masyarakat bahwa 

bahanbakar bensin (gasoline) ron 92 bukan hanya dari produk pertamina Indonesia, tapi ada 

Shell dari Belanda dan Petronas dari Malaysia. Sehingga masyarakat dapat menentukan 

pilihanbahan bakar bensin yang tepat untuk kendaraannya. sehinggaengine tenaganya 

prima, lebih awet, hemat bahan bakar dan ekonomis. Penelitian ini tidak unsur campuran 

kimia bahan bakar dan gas buang yangdihasilkan. 

Melaui penelitian ini akan dilakukan analisa hasil pengujian performa mobil engine 

1500cc tahun 2015-sekarang dengan menggunakan bahan bakar Pertamax, Super92, dan 

trotal 92 di PT. Auto 2000 Cabang Kapuk. Analisa inidiharapkan dapat 

mengetahuipeforma engine dan cara pengukuran yang akurat sesuai kondisi aktual di 

mobiltersebut. 

Tinjauan Pustaka 

Engine merupakan sekumpulan komponen yang mengubah tenaga panas menjadi 

tenaga penggerak bisa disebut dengan motor bakar /mesin. Tenaga panas yang dihasilkan 

diluar mesin disebut dengan motor pembakar luar (external combustion engine) dan tenaga 

yang di hasilkan didalam mesin disebut dengan motor pembakar dalam (internal combustion 

engine). Motor bakar adalah suatu mesin yang mengkonversi energy, dari energi kimia yang 

terkandung pada. bahan bakar menjadi energi mekanik. Energ mekanik itu langsung 

dimanfaatkan sebagai penggerak adalah daya padaporos. 

 

sumber :(google.com/motorbakartorak / 10.07.2019 09:10) 

Gambar 1. Motor Bakar Torak 

 

Berikut ini kondisi bahan bakar yang berpengaruh terhadap tenaga engine di 

antaranya: Specific Gravity, Fuel Temperature, Octane Number, Cetane Number Cetane Number. 

Zat Adiktif Pada Bensin adalah: Tel (Tetra Etil Lead), Etanol (C2H50H), MTBE (Metil Tesier 

ButilEster), Ethyl Tertier Butil Ether (ETBE) CH30 (C2H5)3, Benzena (C6H6), Tertier Amil 

Metil Eter (TAME) CH30 (CH3) C2H5. 
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1. Pengaruh Bahan Bakar Jenis Terhadap Daya danTorsi 

Daya mobil merupakan salah satu parameter dalam menentukan performa mobil. yang 

mendefinisikan daya sebagai hasil dari kerja, atau dengan kata lain daya merupakan kerja 

atau energi yang dihasilkan mesin per satuan waktu mesin itu beroperasi. Pada motor 

bakar, daya dihasilkan dari proses pembakaran didalam silinder danbiasanya disebut 

dengan daya indiaktor. 

a. Daya Engine 

Daya tersebut dikenakan pada torak yang bekerja bolak balik didalam silinder 

mesin. menghitung besarnya daya motor 4 langkah digunakan rumus: 

P = 
2.𝜋.𝑛.𝑇              (Watt)………………..2.1 

60Nm/s                               

Dimana: 

P = Daya (Watt) 

n = Putaran mesin (rpm) 

T = Torsi Mesin (Nm) 

 = 3.14 

b. Torsi Engine 

Torsi adalah ukuran kemampuan mesim untuk melakukan kerja, jadi torsi 

adalah suatu energi. Besaran torsi adalah besaran turunan yang biasa digunakan untuk 

menghitung energy yang di hasilkan dari benda yang berputarpadaporosny . 

T = Fxd (N.m) ……………………2.2 

Dimana: 

T = Torsi benda berputar (N.m) 

F = Gaya sentrifugal dari benda yang berputar (N) 

d = Jarak benda ke pusat rotasi (m) 

2. Pembakaran Sempurna (Normal) 

Pada gambar memperlihatkan suatu grafik yang menunjukan hubungan antara 

tekanan dari sudut engkol mulai dari saat penyalaan sampai akir pembakaran. Dari grafik 

tersebut dapat dilihat bahwa beberapa derajat setelahTMA 

Gambar 2. Grafik Pembakaran Sempurna 

a. Pembakaran Tidak Sempurna (Autoignition) 

Pembakaran tidak sempurna merupakan proses pembakaran dimana sebagian bahan bakar 

tidak ikut terbakar, atau tidak terbakar bersama pada saat keadaan yang dikehendaki. Bila 
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oxygen dan hdrokarbon tidak bercampur dengan baik maka akan terjadi proses pembakaran 

tidak normal timbul asap. Pembakaran semacam ini disebut pembakaran tidak sempurna. 

Akibat pembakaran tidak sempurna yaitu: Detonasi, dan Pre-ignition 

b. Detonasi 

Gambar 3. Grafik Detonasi Motor 

c. Pre-ignition 

Gejala pembakaran tidak sempurna adalah pre-ignation peristiwanya hampir sama 

denganknocking tetapi terjadi hanya pada saat busi belum memercikan bunga api. 

Gambar 4. Grafik Pre Ignation Motor 

 

Bahan bakar terbakar dengan sendirinya sebagai akibat dari tekanan dan suhu yang 

cukup tinggi sebelum terjadinya percikan bunga api pada busi. Jadi pre-ignation adalah 

peristiwa pembakaran yang terjadi sebelum sampai pada waktu yang dikehendaki. 

 

3. Pembakaran Tidak Sempurna 

Pembakaran tidak lengkap yaitu apabila saat terjadinya loncatan bunga api pada busi 

untuk membakar semua hydrogen dan oxygen yang terkandung dalam campuran bahan 

bakar masih ada kelebihan atau kekurangan oxygen atau hydrogen dst. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam Penelitian Analisa Performan Motor bakar 4 Tak 4 silinder Fuel Injeksi 1500 

cc dengan variasi perbandingan kompresi dengan bahan bakar menggunakan bahan bakar 

pertamax, Super 92 dan Total92. Penulis melakukan beberapa tahapan diantaranya: 

Bimbingan, Studi Kepustakaan, Pengambilan Data, Analisa, Pembuatan Alat dan Uji 

Coba. Pembuatan rancangan alat bertujuan untuk memastikan data yang diperoleh dari 

hasil studi literatur dan studi lapangan sesuai dengan analisa perhitungan. 
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Metode Pengumpulan Data 

1. Persiapan peralatan 

Sebelum melakukan penelitian mempersiapkan alat, bersihkan peralatan, berikutnya 

membersihkan ruang bakar mesin menggunakan camber cleaner, berikut ini adalah beberapa 

komponen yang di butuhkan untuk pengujian: 

1) Toyota GTS (Global Tech Stream)  

GTS adalah alat diagnotisk generasi baru yang di kembangkan oleh Toyota Motor 

Corporation. berbasis PC. Terdiri dari dua komponen: GTS Software dan Vehicle Interface 

Modul (VIM). GTS perangkat lunak merupakan inti dari alat diagnostik, dan VIM 

adalah gerbang komunikasi antara GTS Software dan ECU (Electronic Control Unit) yang 

berfungsi untuk melakukan optimasi kerjanya mesin kendaraan 

 
Gambar 5. Alat Toyota GTS (Global Tech Stream) 

2.  Mobil  

Komponen utama penelitian dalam melakukan pengujian adalah Mobil Toyota New 

Avanza Veloz 1500cc produksi tahun 2015-Sekarang. 

 
Gambar 6. Toyota New Avanza Type Veloz 1500 CC Tahun 2015-Sekarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Spesifikasi dari Grand New Avanza Type Veloz 1500cc Tahun 2015-Sekarang 
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3. Gasoline (Bahan Bakar Bensin) 

    (1) Gasoline type X denganRON (Research Octane Number) atau Oktan 92. 

 
Gambar 7.  Bahan Bakar Bensin Pertamax dari Pertamina 

 

(2) Gasoline Type Y, denganRON (Research Octane Number) atau Oktan 92. 

 
Gambar 8.  Bahan Bakar Bensin Super92 dari Shell 

 

(3) Bahan bakar jenis Z, denganRON (Research Octane Number) atau Oktan 92 
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Gambar 9.  Total 92 dari Petronas 

      4. Harga Bahan Bakar Bensin  

Tabel 2. Perbandingan Harga Gasoline (Bahan Bakar Bensin) 

Jenis BBM RON/Oktan Harga 

A 92 Rp 9.500 

B  92 Rp10.550 

C 92 Rp 8.600 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian Gasoline A, B dan C Menggunakan Alat GTS (Global Tes Stream)  

      Pada Rpm 3000 

Pengujian Gasoline (bahan bakar bensin) dilakukan dengan tes jalan bebas hambatan 

dengan menggunakan rpm 3000, dikarenakan di rpm tersebut dalam mode ECO/ekonomis, 

menggunakan alat GTS (Global Tes Stream). Maka di dapat nilai sebagai berikut: 

 
Gambar 10. Pengambilan Data Pada GTS Menggunakan Gasoline Type A 

 

Gambar 10 didapat dengan analisa performa pada bahan bakar jenis A yang 

menunjukan bahwa 1-liter bisa menembus jarak 16,4 km. 
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Gambar 11. Pengambilan Data Pada GTS Menggunakan Gasoline Type B. 

 

Gambar 11 didapat dengan analisa performa pada bahan bakar jenis B yang 

menunjukan bahwa 1-liter bisa menembus jarak 15,3 km. 

 

 
Gambar 12. Data pada GTS Menggunakan Gasoline Type C 

 

Gambar 12 didapat dengan analisa performa pada bahan bakar jenis C yang 

menunjukan bahwa 1-liter bisa menembus jarak 15,3 km. 

Dari berbagai percoban tersebut dapat di simpulkan bahwa bahan bakar yang paling 

irit adalah A, menunjukan bahwa 1 liter bisa menembus jarak 16,4 km berbeda dengan B 

dan C yang 1 liter hanya bisa menempuh jarak 15,3 km. 

 

Perbandingan Bahan Bakar Menggunakan Jarak Tempuh Transmisi Di Rpm 3000. 

 

Tabel 3. Bahan Bakar Bensin A 

Transmisi/Gigi 
Jarak 

 Tempuh (km) 

5 16,4 

4 16,2 

3 15,6 
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Tabel 4. Bahan Bakar Bensin B 

 Jarak 

Tempuh (km) 

5 15,3 

4 12,1 

3 11,7 

 

Table 5.  Bahan Bakar Bensin C 

Transmisi/Gigi 
Jarak 

 Tempuh(km) 

5 15,3 

4 14,9 

3 13,5 

 

Grafik Perbandingan Transmisi, Jarak Tempuh (Km) dan Gasoline Type A, B, dan C 

Setelah Menggunakan tabel, berikut pengujian menurut grafik agar terlihat lebih 

akurat untuk mendapatkan hasil yang sempurna 

 
Grafik 1. Perbandingan Transmisi, Jarak Tempuh pada Gasoline Type A 

 

Dari Grafik 1 terlihat perbedan performa di setiap transmisi. Transmisi pada saat 

transmisi di posisi 3 jarak tempuhnya adalah 15,6 km pada saat transmisi di posisi 4 adalah 

16,2 km dan pada saat transmisi di possisi 5 adalah 16,4 km. 
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Grafik 2. Perbandingan Transmisi, Jarak Tempuh pada Gasoline Type B 

 

Dari Grafik 2 tersebut terlihat perbedan performa di setiap transmisi. Perbandingan pada 

saat transmisi di posisi 3 jarak tempuhnya adalah 11,7 km, pada saat transmisi di posisi 4 

adalah 12,1 km dan pada saat transmisi di possisi 5 adalah 15,3 km 

 

 
Grafik 3. Perbandingan Transmisi, Jarak Tempuh pada Gasoline Type C 

 

Dari grafik 4.3 tersebut terlihat perbedan performa di setiap transmisi. Perbandingan 

pada saat transmisi di posisi 3 jarak tempuhnya adalah 11,7 km, pada saat transmisi di 

posisi 4 adalah 12,1 km dan pada saat transmisi di posisi 5 adalah 15,3 km. 

Dari berbagai percoban tersebut dapat di simpulkan bahwa bahan bakar yang paling 

irit adalah A, menunjukan bahwa 1 liter bisa menembus jarak 16,4 km berbeda dengan B 

dan C yang 1 liter hanya bisa menempuh jarak 15,3 km. 

 

 

0

2

4

6

8

10

12

14

16

18

0 1 2 3 4 5 6

Ja
ra

k 
Te

m
p

u
h

Transmisi / Gigi

Perbandingan Transmisi Jarak Tempuh (Km) 
Dengan Bahan Bakar B

Suoer 92 Jarak
Tempuh(km)

13.4

13.6

13.8

14

14.2

14.4

14.6

14.8

15

15.2

15.4

0 1 2 3 4 5 6

Ja
ra

k 
Te

m
p

u
h

Trasmisi / Gigi

Perbandingan Transmisi Jarak Tempuh (Km) 

Dengan Bahan Bakar C



 

 

 

409 
 

Prosiding Simposium Nasional Multidisiplin  
Universitas Muhammadiyah Tangerang 

Volume 2, 2020 

 

E ISSN 2714-5603 
Home Page: http://jurnal.umt.ac.id/index.php/senamu/index 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pengujian gasoline (bahan bakar bensin) tersebut dilakukan dengan tes drive 

menggunakan mobil Toyota avanza veloz Tahun Pembuatan 2015 - Sekarangdi jalan bebas 

hambatan dan dengan menggunakan rpm 3000, dikarenakan di rpm tersebut dalam mode 

ECO/ ekonomis. menggunakan alat GTS (Global Tes Stream). Hasil pengujian bahan bakar 

A mendapatkan jarak tempuh 16,4 km berbeda dengan B dan C yang 1-liter dapat 

menempuh jarak 15,3 km, dengan ron/oktan sama 92. 

Saran, Apabila suatu bahan bakar dengan angka oktan yang tinggi hendak digunakan 

untuk engine/motor/mesin yang sebenarnya dirancang untuk menggunakan bahan bakar 

tersebut Keuntungan yang diperoleh dari bahan bakar dengan angka oktan tinggi adalah 

tidak pekat terhadap detonasi dan memperoleh efisiensi yang tinggi tanpa detonasi. 
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